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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian tentang analisis rasio keuangan menggunakan Metode
Camel pada PT Bank Panin Indonesia Tbk menunjukkan gambaran yang
positif mengenai kesehatan bank tersebut. Rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR) mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, menunjukkan bahwa Bank
Panin Indonesia memiliki cukup modal untuk menahan resiko
kerugian.Bank ini dinilai sehat karena CAR yang tinggi dan stabil pada
periode penelitian. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) mengalami
peningkatan namun masih berada pada angka yang aman dan dapat
dikatakan bahwa penilian Kkinerja keuangan Bank Panin Indonesia
menggunakan rasio KAP dalam kondisi sehat. Rasio Net Profit Margin
(NPM) Laba bersih dan Laba operasional pada Bank Panin Indonesia
mengalami Peningkatan dan penurunan namun di tahun 2023 mengalami
peningkatan drastis dan rasio NPM yang dimiliki PT Bank Panin Indonesia
mendapatkan Predikat Sehat. Rasio Return On Asset (ROA) pada Bank
Panin Indonesia pada tahun 2021 mengalami penurunan akan tetapi di tahun
2023 kembali mengalami peningkatan oleh karena itu PT Bank Panin
Indonesia mampu menghasilkan rasio ROA yang sehat. Rasio Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) Hasil perhitungan rasio
BOPO dari tahun 2021-2023 berada pada tingkat efisien yang sangat baik
atau sehat karena mampu menghasilkan rasio sesuai standai Bl yaitu <94%.

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Panin Indonesia masih
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5.2

berada pada predikat sehat karena nilai standar yang ditetapkan Bl dibawah
94%. Aakan tetapi nilai rasio LDR tahun 2021-2023 berada pada kisaran
75%<LDR<85% maka rasio yang di peroleh berada pada predikat sehat.
Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang telah di uraikan

maka penulis menarik kesimpulan bahwa unsur unsur yang termasuk dalam
CAMEL (Capital,Asset Quality,Manajement,Earning,dan Liquidity) dengan
nilai nilainya memiliki peran masing masing dalam penentuan kesehatan
suatu bank dalam beroperasi. Dan rata-rata hasil perhitungan rasio keuangan
bank panin menggunakan metode analisis rasio CAMEL termasuk dalam
ketegori SEHAT.
Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, maka
saran yang dapat saya sampaikan yaitu diharapkan PT Bank Panin Tbk
sebaiknya terus mempertahankan rasio keuangan yang sehat seperti
CAR,KAP,ROA dan BOPO yang menunjukkan kinerja baik selama tahun
2021-2021. Untuk meningkatkan efesiensi dan daya saing, Bank perlu
mendorong penyaluran kredit agar LDR meningkat secara optimal, tanpa
mengorbankan kualitas kredit. Selain itu, penting untuk menjaga
kepercayaan publik melalui peningkatan tata kelola perusahaan,
trnasparasi,serta pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan layanan
dan efesiensi operasional.

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik atau ingin meneliti
mengenai kesehatan bank diharapkan penelitian ini digunakan sebagai
referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat juga memperluas penelitian

yang sama untuk bank yang berbeda.



